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ABSTRAK 

KAJIAN  TANAMAN TALAS (Colocasia esculenta L. Schott) DITINJAU 

DARI SEGI FARMAKOGNOSI, FITOKIMIA DAN AKTIVITAS 

MIKROBIOLOGI 

Rino Andriano Am 

1404015307 

Salah satu jenis tanaman lokal yang memiliki banyak potensi sebagai bahan 

makanan dan pemanfaatan terhadap kesehatan adalah talas. Tanaman talas telah 

digunakan sejak zaman dahulu untuk pengobatan tradisonal dibeberapa negara. 

Hingga saat ini belum ditemukan suatu satu ulasan tentang farmakognosi, 

kandungan kimia dan aktivitas farmakologi tanaman talas. Penelitian ini 

dilakukan dengan melihat pentingnya mengkaji tanaman talas secara luas dan 

lengkap berdasarkan metode literasi jurnal dan eksplorasi jurnal yang terkait 

tanaman talas. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan kondisi tanah, suhu, iklim, 

dan sinar matahari tanaman talas (Colocasia esculenta L. Schott) berpengaruh 

terhadap kandungan kimia tanaman. Tanaman talas mengandung senyawa kimia 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol, terpenoid, dan steroid/triterpenoid. 

Tanaman talas mempunyai potensi sebagai antioksidan, antimikroba, dan 

antibakteri. Tanaman talas berpotensi untuk diolah menjadi produk pangan 

terfermentasi yang bernutrisi. 

Kata Kunci: Colocasia esculenta L. Schott, Farmakognosi, Fitokimia, Aktivitas 

Mikrobiologi Talas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai kekayaan hayati  

nomor dua di dunia, memiliki lebih 30.000 spesies tanaman. Sampai saat ini 

tercatat 7.000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya namun kurang dari 300 

tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara regular. 

Sekitar 1.000 jenis tanaman telah diidentifikasi aspek botani sistematik tumbuhan 

dengan baik. World Health Organization pada tahun 2008 mencatat 68% 

penduduk masih menggandalkan pengobatan tradisional yang sebagian besar 

menyertakan tumbuhan untuk penyembuhan penyakit dan lebih dari 80% 

masyarakat dunia menggunakan obat herbal untuk membantu kesehatan mereka 

(Saifudin dkk., 2011). 

Salah satu jenis tanaman lokal yang memiliki banyak potensi sebagai bahan 

makanan dan pemanfaatan terhadap kesehatan adalah talas. Talas adalah nama 

lokal dari Colocasia esculenta (L.) dari suku Araceae, tumbuh di daerah tropis 

dan merupakan tanaman tahunan. Secara luas tersebar di seluruh asia Tenggara, 

Afrika Timur, Karibia dan Amerika Tenggara (J. O. et al., 2014). Ekstrak talas 

mempunyai kandungan senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid dan polifenol 

(Mubayinah dan Rahayuningsih 2015). Tanaman talas telah digunakan sejak 

zaman dahulu untuk pengobatan tradisonal dibeberapa Negara, khususnya di 

daerah tropis dan subtropis. Talas biasanya digunakan untuk pengobatan 

tradisional terhadap penyakit seperti asma, arthritis, diare, pendarahan internal, 

gangguan neurolis, dan gangguan kulit (Prajapati et al., 2011). Daun talas 

(Colocasia esculenta) secara empiris digunakan masyarakat untuk pengobatan 

scrofula, radang kulit bernanah, psoriasis, tumor di rongga perut, berak darah, 

keseleo, ketombe, bisul dan pembalut luka. Hal tersebut dikarenakan tanaman 

talas mengandung senyawa-senyawa polifenol dan saponin (Herwin dkk., 2016). 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat pentingnya mengkaji tanaman talas 

secara luas dan lengkap berdasarkan metode literasi jurnal dan eksplorasi jurnal-

jurnal yang terkait dengan tanaman talas, baik jurnal nasional maupun 

internasional serta buku referensi tentang tanaman talas. Dan sampai saat ini 
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belum ditemukan adanya suatu kajian atau rangkuman tentang farmakognosi, 

fitokimia dan farmakologi tanaman talas. Hasil kajian atau rangkuman 

farmakognosi, fitokimia dan farmakologi tanaman talas diharapkan dapat 

digunakan sebagai data pelengkap serta dapat memberikan informasi yang lebih 

spesifik mengenai tanaman Colocasia esculenta L. Schott. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk., (2014), bahwa 

ekstrak etanol tangkai daun talas berpotensi sebagai alternatif obat luka sayatan 

pada kulit kelinci. Dan ekstrak tangkai daun talas mengandung senyawa saponin, 

flavonoid, tanin, alkaloid, steroid dan flavonoid yang memiliki peran dalam 

penyembuhan luka sayatan di kulit kelinci. Penelitian yang dilakukan oleh 

Pulungan dan Brata, (2017), membuktikan bahwa ekstrak daun talas dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Bacillus cereus. 

Dikarenakan kandungan flavonoid dan saponin berperan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri, konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun talas yang didapat 

adalah 50mg/ml. Rudyatmi dan Rahayu, (2014) meneliti beberapa jenis tanaman 

talas dari Genus Colocasia. Di Jawa Tengah terdapat 28 jenis talas lokal 

(Colocasia esculenta) yang daerah sebarannya tidak merata dari pantai sampai 

pegunungan. 

Berdasarkan hasil penelitian Sulistyowati dkk., (2014) jenis tanaman talas 

dari Genus Colocasia dan Xanthosoma. Terdapat 5 jenis tanaman talas di 

Kecamatan Kedungkandang Kota Malang dan Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Malang. Dari 5 jenis tanaman talas yang diteliti terdapat 3 jenis 

Colocasia, 2 jenis Xanthosoma. Jenis tanaman Colocasia ketiga nya dapat 

dimanfaatkan petani setempat sebagai bahan pangan, sedangkan 2 jenis tanaman 

dari Genus Xanthosoma hanya 1 jenis yang dapat dikonsumsi oleh petani 

setempat sebagai bahan pangan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Silaban dkk., (2019) melaporkan 

beberapa jenis tanaman talas dari Genus Colocasia dan Xanthosoma. Terdapat 11 

jenis tanaman talas di kabupaten Deli Serdang dan Serdang Bedagai yang umum 

ditemui masyarakat. Dari 11 jenis tanaman yang diteliti terdapat 5 jenis Colocasia 

(genotip 2, genotip 3, genotip 4, genotip 6, dan genotip 9) dan 6 jenis lagi adalah 
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Xanthosoma (genotip 1, genotip 5, genotip 7, genotip 8, genotip 10, dan genotip 

11). 

Penelitian lain melaporkan umbi talas mengandung berbagai komponen 

kimia seperti alkaloid, glikosida, terpenoid, flavonoid, saponin dan fenol dalam 

ekstrak methanol umbi talas. Dan mengandung kadar air (56,8%), kadar abu 

(1,22%), karbohidrat (3000mg/gm), protein (824mg/gm) dan pati (2700mg/gm). 

Itu menunjukkan bahwa umbi talas memiliki nilai gizi yang tinggi. Sedangkan 

saponin yang ditemukan di umbi talas memiliki sifat alami untuk menangkal 

mikroba dan bisa untuk mengobati infeksi akibat jamur (Krishnapriya and 

Suganthi, 2017). 

Pada masa sekarang penelitian bahan alam menjurus kefitofarmaka dan 

sekaligus merupakan jembatan obat tradisional dan obat modern. Penelitian akan 

bahan alam ini tidak cukup hanya bahan aktifnya saja, tetapi perlu juga didukung 

oleh data kajian atau rangkuman farmakognosi, fitokimia dan mikrobiologi 

tanaman. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, telah terdapat beberapa penelitian tentang 

berbagai jenis, kandungan senyawa, pemanfaatan tanaman talas baik untuk bahan 

makanan maupun terhadap gangguan kesehatan.  Hingga saat ini belum 

ditemukan suatu satu ulasan tentang farmakognosi, kandungan kimia dan aktivitas 

farmakologi tanaman talas. Permasalahan disini, bagaimana dapat menyusun 

suatu hasil acuan meliputi segi farmakognosi, kandungan kimia dan aktivitas 

mikrobiologi tanaman tersebut menggunakan metode literasi jurnal.  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun suatu ulasan tentang tanaman talas 

meliputi farmakognosi, kandungan kimia dan aktivitas mikrobiologi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang khasiat, kandungan kimia tanaman talas dapat dijadikan sebagai 

penunjang untuk penelitian selanjutnya. 
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